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ABSTRAK

Dia Hayati : Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Group
Investigation TerhadapKemampuan Penalaran Matematis
Peserta Didik Kelas VII SMPN 8 Padang

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu dari delapan tujuan
pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh peserta didik. Namun,
diperoleh fakta bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VII
SMPN 8 Padang masih rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan aktivitas belajar dan kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajran
kooperatif tipe Group Investigation dengan pembelajaran konvensional di kelas
VIl SMPN 8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan
Static Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII
SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019. Penarikan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling, terpilih kelas VII C sebagai kelompok
eksperimen dan kelas V11 B sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan
adalah tes akhir berupa soal esai untuk melihat kemampuan penalaran matematis
peserta didik. Analisis data yang digunakan adalah uji t.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama,
aktivitas peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation dapat berpengaruh daripada yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Kedua, diperoleh P-value = 0,028 < a = 0,05,
sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat berpengaruh
daripada yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sesuai dengan yang tertera pada alinea keempat dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945. Pendidikan yang baik pastinya melahirkan generasi penerus
bangsa yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya. Perbaikan mutu pendidikan
dan pengajaran senantiasa harus tetap diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang diberikan di sekolah
salah satunya yaitu tentang pembelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan. Dengan mempelajari matematika diharapkan peserta didik terbiasa
berpikir sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat meningkatkan
daya kreativitasnya. Oleh karena itu, diharapkan peserta didik dapat menyenangi
pelajaran matematika dan benar-benar aktif selama pembelajaran berlangsung,
sehingga tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri dapat tercapai.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58
Tahun 2014 memuat delapan tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai.
Salah satunya yaitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan penalaran
matematis. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan peserta didik
untuk berpikir secara logis dan sistematis menggunakan aturan-aturan, sifat-sifat
atau logika matematika untuk memecahkan masalah dan mendapat suatu

kesimpulan yang benar.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMPN 8 Padang
pada tanggal 16 sampai 28 Juli 2018, proses pembelajaran yang terjadi di kelas
masih berpusat pada guru. Pada awal pembelajaran peserta didik menyiapkan diri
untuk memulai pembelajaran, kemudian mengingat kembali materi pada
pertemuan sebelumnya. Setelah itu, peserta didik menyimak guru menjelaskan
materi dan beberapa contoh soal beserta peyelesaiannya. Untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik, guru memberikan soal-soal latihan dengan prosedur
pengerjaan yang cenderung sama dengan contoh soal. Dalam hal ini, peserta didik
antusias dalam mengerjakan soal tersebut dan berpacu untuk mengerjakannya di
papan tulis. Namun, saat peserta didik diberikan model soal yang berbeda dengan
contoh soal atau soal non rutin, peserta didik mengalami kesulitan dalam
menentukan penyelesaiannya dan langsung mengatakan tidak mengerti dengan
maksud soal.
Masalah ini juga diperkuat dengan hasil tes yang diberikan pada peserta didik
kelas VII SMPN 8 Padang. Salah satu soal yang diberikan kepada peserta didik

adalah

Diketahui bilangan bulat positif K dan L.
Bilangan K = abcdefgh6
Bilangan L = abcdefg45

Jika setiap huruf pada bilangan tersebut mewakili suatu angka, bilangan
manakah yang lebih kecil? Jelaskan.

Berikut ini merupakan salah satu hasil jawaban peserta didik saat

menyelesaikan permasalahan tersebut.



Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik yang Tidak Mampu
Memenuhi Indikator Menarik Kesimpulan dari Suatu
Pernyataan.

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik belum mampu menjawab soal
dengan benar. Peserta didik menganggap bahwa satuan dari bilangan yang
terdapat pada soal tersebut sebagai yang terkecil atau terbesar. Berdasarkan soal,
satuan dari bilangan K adalah 6 dan satuan dari bilangan L adalah 5, peserta didik
langsung menyimpulkan bahwa bilangan L kurang dari bilangan K karena 5
kurang dari 6. Kebanyakan peserta didik tidak mampu menarik kesimpualan dari
suatu pernyataan tersebut. Peserta didik hanya memperhatikan satuan saja tidak
memperhatikan bilangan yang lain. Dengan demikian berdasarkan rubrik
penilaian kemampuan penalaran matematis peserta didik hanya memperoleh skala
penilaian 1 yaitu kesimpulan serta proses dalam menarik kesimpulan salah.

Salah satu alternatif jawaban dari soal di atas perhatikan bilangan K dan
bilangan L, bilangan K adalah abcdefgh6 dan bilangan L adalah abcdefg45.
Variabel abcdf g terdapat pada kedua bilangan, maka jika h adalah 4 maka
bilangan K lebih dari bilangan L, jika h kurang dari 4 maka bilangan K kurang

dari bilangan L, jika h lebih dari 4 maka bilangan K lebih dari bilangan L. Jadi
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untuk menentukan mana yang lebih kecil tergantung pada bilangan yang
disubsitusikan pada variabel h.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik juga terlihat pada

soal lain yang diberikan. Berikut adalah bentuk soal yang diberikan.

Tentukan hasil dan :
1+3+5+7+9+ __+99

Berikut ini merupakan salah satu hasil jawaban peserta didik saat

menyelesaikan permasalahan tersebut.

B (2[5 t[2/+ 9+ 91+92 195137 90
i Bl | +(9 | =110
&0 )99 2 H9IP

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik yang Tidak Mampu
Memenuhi Indikator Menemukan Pola Pada Suatu Gejala
Matematis

Pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik belum mampu menjawab soal

dengan benar. Peserta didik diminta untuk menentukan hasil dari penjumlahan
beberapa bilangan, dimana bilangan yang diberikan memiliki pola yaitu bilangan
ganjil dari 1 sampai 99. Sebagian peserta didik tidak dapat melanjutkan pola
bilangan yang diberikan, sebagian lainnya dapat melanjutkan pola bilangan tetapi
tidak dapat menentukan jumlah penjumlahannya. Dengan demikian berdasarkan
rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis peserta didik hanya
memperoleh skala penilaian 1 yaitu tidak mampu menemukan pola dan

menyelesaikan secara benar.

Salah satu cara untuk menyelesaikan soal tersebut adalah dengan melihat pola
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hasil penjumlah dari bilangan-bilangan tersebut. Bilangan ganjil dari 1 sampai 99
terdapat 50 bilangan. Jika bilangan-bilangan tersebut dipasangkan, maka terdapat
25 pasang bilangan yang tiap pasangnya memiliki nilai 100.
(1+99)+ (3+97)+ (5+95)+ -+ (49 + 51)
maka dapat dibuat (25 x 100) = 2500, sehingga diperoleh hasil
14+3+5+4+7+--+99 = 2500.

Cara lain yang dapat dilakukan adalah

1 —
1+3=4 2>
1+3+5=9 3>
1+3+5+7 = 16 —32

1+3+......+99 = 2500 —> 502

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa hasil penjumlahan adalah hasil
kuadrat dari banyaknya bilangan yang dijumlahkan. Banyak bilangan pada soal
tersebut adalah 50 bilangan, sehingga 502 = 2500.

Berikut persentase ketuntasan peserta didik pada tes kemampuan penalaran
matematis yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Tes Kemampuan

Penalaran Matematis Kelas VII SMPN 8 Padang Tahun
Pelajaran 2018/2019

Kelas | Jumalah Peserta Didik Persentase Ketuntasan (%o)
VII A 32 34,38%

VII B 32 28,13%

VIIC 32 25,00 %

VII D 32 31,25%

VII E 32 40,63 %

Jumlah 160
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Pada Tabel 1 terlihat persentase ketuntasan peserta didik dalam
menyelesaikan soal kemampuan penalaran matematis masih rendah. Pada tes ini
hanya lima dari delapan kelas yang diberikan tes karena keterbatasan waktu.
Namun, kelima kelas tersebut sudah menggambarkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik kelas VII SMPN 8 Padang. Berdasarkan bukti dan data
yang telah diuraikan dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas VII SMPN 8 Padang masih rendah.

Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut yaitu proses
pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Peserta didik terbiasa
menyelesaikan soal dengan menirukan metode yang ada pada contoh soal. Peserta
didik pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang membutuhkan penalaran, sehingga walaupun peserta didik
paham mengenai suatu konsep, mereka tetap mengalami kesulitan dalam
menyelesaiakan soal tersebut, karena konsep itu tidak bisa digunakan jika peserta
didik tidak mampu menggunakan penalaran mereka dengan baik.

Menyikapi hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang lebih baik
dan mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif group investigation dalam
pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis.

Karakteristik peserta didik juga menjadi salah satu alasan peneliti

menawarkan model ini sebagai solusi. Dalam menyelesaikan permasalahan,



.
peserta didik sering mengerjakannya secara berkelompok. Rasa ingin tahu dari
beberapa peserta didik juga bagus sehingga jika mereka difasilitasi dengan
pembelajaran konstruktif membantu peserta didik untuk menuangkan pikiran dan
rasa ingin tahu mereka. Karakteristik peserta didik ini mendukung aktivitas dalam
model pembelajaran Group investigation.

Ada enam tahapan penerapan model kooperatif tipe group investigation yaitu
grouping, pada tahap ini guru membagi kelompok yang bersifat heterogen dengan
jumlah yang dibatasi sehingga setiap kelompok kaya dengan ide yang beragam.
Planning, pada tahap ini peserta didik dibantu memahami masalah melalui
kegiatan diskusi tentang apa yang mereka selesaikan, sumber apa saja yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut dan bagaimana memperolehnya.
Investigation, peserta didik menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan
di dalam tahap kedua. Peserta didik memperoleh data dari berbagai sumber,
kemudian dikumpulkan dan dianalisis lebih lanjut untuk mengorganisasi dan
memilih data yang relevan. Organizing, para anggota kelompok menentukan hal-
hal yang sangat penting dari pembelajaran yang telah dipelajari agar dapat
diringkas dalam suatu penyajian yang menarik didepan kelas. Hal ini sejalan
dengan pengertian penalaran vyaitu proses pencapaian kesimpulan logis
berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Presenting, melalui presentasi peserta
didik mengkomunikasikan hasil yang telah diperoleh dan bagian presentasi harus
melibatkan semua kelompok secara aktif. Evaluasi, pada tahap ini peserta didik

memberikan umpan balik mengenai tugas tersebut, tentang pekerjaan yang
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mereka kerjakan dan tentang pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan peserta
didik bersama-sama mengevaluasi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penerapan model Group Investigation dalam
proses pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penalaran peserta didik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik
Kelas VII SMPN 8 Padang”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas
adalah sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.
2. Peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal yang menunjang kemampuan
penalaran.
3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada
rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VII SMPN 8
Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMPN 8 Padang yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation?

2. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih baik daripada
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 8 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMPN 8 Padang
selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
2. Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih
baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 8 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain
sebagi berikut.

1. Tambahan wawasan bagi peneliti sebagai calon guru.

2. Meningkatkan kemampuan penalaran matematis bagi peserta didik dalam
belajar matematika.

3. Alternatif pembelajarn bagi guru untuk meningkatkan kemampuan

penalaran matematis peserta didik.
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4. Bahan kajian bersama bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas

sekolah.

5. Sumber rujukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang

dilakukan.



